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Perjanjian pinjam meminjam adalah salah satu jenis perjanjian yang diatur secara khusus di dalam Bab VI sampai dengan Bab VIII
KUH Perdata mulai Pasal 1754 sampai dengan Pasal 1769 KUH Perdata. Untuk membantu perekonomian petani kopi dilakukan
suatu perjanjian pinjam meminjam uang dengan pelunasan hasil panen kopi. Tetapi dalam pelaksanaanya terjadi wanprestasi.
Tujuan penulisan skripsi ini yaitu untuk menjelaskan pelaksanaan perjanjian pinjam meminjam uang antara petani kopi dan toke
kopi dengan pelunasan hasil panen kopi, bentuk-bentuk wanprestasi dalam perjanjian pinjam meminjam uang antara petani kopi
dan toke kopi, dan upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan wanprestasi dalam perjanjian pinjam meminjam uang antara petani
kopi dan toke kopi.
Cara memperoleh data dalam skripsi ini dilakukan melalui metode penelitian yuridis empiris yaitu penelitian lapangan yang
dilakukan melalui wawancara dengan responden dan informan serta penelitian kepustakaan dengan menganalisis bahan
kepustakaan, peraturan perundang-undangan, jurnal hukum, dan sumber lainnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan perjanjian pinjam meminjam uang antara petani kopi dan toke kopi dengan
pelunasan hasil panen kopi ini dilakukan dengan perjanjian lisan dan berdasarkan kepercayaan tanpa meminta jaminan ataupun
bunga. Bentuk-bentuk wanprestasi yang terjadi yaitu melakukan prestasi tetapi tidak sebagaimana yang di perjanjikan dan tidak
lunas dalam melakukan pembayaran. Wanprestasi tersebut terjadi karena faktor itikad tidak baik, keadaan ekonomi keluarga yang
tidak baik, kesalahan petani peminjam dan keadaan memaksa (overmacht). Untuk menyelesaikan wanprestasi toke kopi menempuh
upaya penyelesaian dengan cara memberi peringatan atau teguran secara lisan dan menagih ke rumah petani peminjam yang
wanprestasi serta memberikan sanksi sosial. Pelaksanaan penyelesaian wanprestasi dilakukan secara musyawarah dan kekeluargaan.
Disarankan bahwa dalam pelaksanaan perjanjian pinjam meminjam ini dilakukan secara tulisan dan meminta jaminan kepada petani
peminjam, agar lebih terjamin dari segi pelunasan hutangnya dan petani peminjam harus melaksanakan prestasinya dengan baik dan
lancar, serta peran aktif dari kedua belah pihak untuk memenuhi prestasinya sesuai dengan yang telah diperjanjikan.
